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ABSTRAK

Korosi merupakan permasalahan utama pada baja struktural yang digunakan di
lingkungan laut, termasuk baja JIS G3101. Baja JIS G3101 digunakan untuk standar
dalam konstruksi manufaktur, seperti konstruksi jembatan, pembuatan kapal, pipa
pendingin pembuatan mesin. Secara umum untuk mengatasi korosi pada baja ini
adalah dengan cara penambahan inhibitor untuk memproteksi korosi pada baja ini
adalah dengan cara inhibitor, namun penggunaan inhibitor pada dunia industri masih
menggunakan inhibitor anorganik, seperti kromat, nitrat, atau fosfat, inhibitor ini
mempunyai dampak yang negatif untuk lingkungan sekitar. Dan inhibitor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah green inhibitor, karena green inhibitor itu ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu bahan yang digunakan adalah ekstraksi daun
teh hijau.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak teh hijau
sebagai inhibitor korosi pada baja JIS G3101 yang dilapisi menggunakan metode
Electrophoretic Deposition (EPD) dalam media air laut. Metode penelitian meliputi
ekstraksi senyawa aktif teh hijau yang akan kaya polifenol dan flavonoid, serta
aplikasinya sebagai lapisan pelindung pada permukaan baja melalui metode EPD.
Metode elektrokimia digunakan untuk menguji keefektifan teh hijau sebagai inhibitor
dengan volume larutan inhibitor 200 ml dan proses EPD selama 45 menit.

Dalam penelitian ini proteksi ekstrak daun teh berhasil menurunkan laju korosi
dengan nilai yang 0.072738 mmpy dan efisiensi inhibisi 93,20% pada variasi
konsentrasi lgram. Dari hasil mikroskop mendapatkan hasil bahwa zat dalam
kandungan teh dapat memproteksi yang membentuk lapisan pasif pada permukaan
baja JIS G 3101 yang mampu menghambat laju korosi. Dan direkomendasikan
terutama kepada perusahaan manufaktur pipa pendingin pembuatan mesin dalam
penerapan uji Electrophoretic Deposition ekstrak teh hijau sebagai green inhibitor
yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Korosi, Baja JIS G3101, Green inhibitor, Teh hijau, Electrophoretic
Deposition (EPD).
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF GREEN INHIBITOR FROM
GREEN TEA EXTRACT ON THE CORROSION RATE OF JIS G3101 STEEL
USING ELECTROPHORETIC DEPOSITION (EPD) COATING TECHNIQUE

IN SEAWATER MEDIA

ABSTRACT

Corrosion is a major problem for structural steel used in marine environments,
including JIS G3101 steel. JIS G3101 steel is used as a standard in manufacturing
construction, such as bridge construction, shipbuilding, and machine cooling pipes.
Generally, to address corrosion in this steel, inhibitors are added to protect it from
corrosion. However, in the industrial world, inhibitors are still primarily inorganic,
such as chromates, nitrates, or phosphates, which have negative environmental
impacts. The inhibitor used in this research is a green inhibitor, as it is
environmentally friendly and sustainable. One of the materials used is green tea leaf
extract.

This study aims to analyze the effectiveness of green tea extract as a corrosion
inhibitor on JIS G3101 steel coated using the Electrophoretic Deposition (EPD)
method in seawater. The research methods include the extraction of active compounds
from green tea, which are rich in polyphenols and flavonoids, and their application as
a protective coating on the steel surface using the EPD method. Electrochemical
methods were used to test the effectiveness of green tea as an inhibitor with an
inhibitor solution volume of 200 ml and an EPD process lasting 45 minutes.

In this study, tea leaf extract protection successfully reduced the corrosion rate
to 0.072738 mmpy with an inhibition efficiency of 93.20% at a concentration of 1
gram. Microscopic analysis revealed that the compounds in tea extract form a passive
layer on the surface of JIS G 3101 steel, effectively inhibiting corrosion rates. It is
recommended, particularly for manufacturers of cooling pipes and machinery, to
apply the electrophoretic deposition of green tea extract as an environmentally
friendly inhibitor in testing.

Keywords: Corrosion, G3101 Steel, Green Inhibitor, Green Tea, Electrophoretic
Deposition (EPD).
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Fe?*t ion besi (II) atau ion ferrous
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C Karbon
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Fe3t (Ion Besi(III) / Ferri Ion) adalah bentuk besi teroksidasi
Fe?* (Ton Besi(Il) / Ferrous Ion) adalah bentuk besi yang telah
teroksidasi sebagian
Fe,0; oksida besi(IIT) komponen utama karat merah
CO» Karbon dioksida
FeCO; besi(II) karbonat (siderite)
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3Nat++3e— 3 Na
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